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 Abstrak 

Kata Kunci: 

CIRC, 

Membaca,Menulis,ide 

pokok 

Permasalahan yang dihadapi siswa kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

adalah ketidak mampuan mereka dalam mengenali ide pokok pelajaran, bukti nyata 

dari hal ini Tingkat kemampuan membaca dan menulis siswa masih rendah dan 

perlu ditingkatkan. Kesulitan membaca siswa juga tercermin dari lemahnya mereka 

dalam menguasai kecepatan membaca dan mengidentifikasi kata, sehingga 

kemampuan membaca pemahamannya kurang baik. Kemampuan membaca siswa 

yang terbatas akan menghasilkan siswa kesulitan dalam memahami dan menyerap 

informasi yang diberikan. Riset ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain pra-eksperimen one-groupapretest-posttest untuk menguji dampak model 

CIRC pada kemampuan membaca dan menulis 17 siswa kelas IV SDFNegeri 1 

Sukosono. Data dianalisis memakai uji-t dan regression dengan SPSS 23. Hasil 

riset menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test 

dan post-test, dengan nilai signifikansi 0,000 dan t-hitung 10,949 yang lebih besar 

dari t-tabel 2,048. Nilai R2 sebesar 0,513 menunjukkan bahwa model CIRC 

memberikan kontribusi sebesar 51,3% terhadap kemampuan siswa dalam membaca 

dan menulis materi ide pokok. Hasil dari riset ini membuktikan bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak. Hal ini menunjukkan 

adanya korelasi yang kuat antara penggunaan model CIRC dengan kemampuan 

membaca dan menulis permulaan siswa kelas V SDN 1 Sukosono, dengan 

persentase sebesar 51,3%. Hal ini menujukan model CIRC terbukti efektif untuk 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulisi siswa. 

 Abstract: 

Keyword: CIRC, 

Reading,Writing,Main 

ideas 

The problem faced by fourth grade students in Indonesian language subjects is their 

inability to recognize the main idea of the lesson, clear evidence of this is the level 

of reading and writing skills of students is still low and needs to be improved. 

Students' reading difficulties are also reflected in their weakness in mastering 

reading speed and identifying words, so their reading comprehension skills are not 

good. Students' limited reading ability will result in students having difficulty in 

understanding and absorbing the information provided. This study used a 

quantitative method with a one-group pretest-posttest pre-experiment design to test 

the impact of the CIRC model on reading and writing skills of grade IV students of 

SD Negeri 1 Sukosono. The results showed that there was a significant difference 

between the pre-test and post-test scores, with a significance value of 0.000 and a t-

count of 10.949 which was greater than the t-table of 2.048. The R2 value of 0.513 

shows that the CIRC model contributes 51.3% to students' ability to read and write 
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the main idea material. The results of this study prove that the alternative 

hypothesis (Ha) is accepted, while the null hypothesis (Ho) is rejected. This shows 

that there is a strong correlation between the use of the CIRC model and the 

reading and writing skills of grade V students of SDN 1 Sukosono, with a 

percentage of 51.3%. This indicates that the CIRC model is effective in improving 

students' reading and writing skills. 
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Pendahuluan 

Salah satu kendala yang dihadapi siswa kelas IV dalam mataapelajaran Bahasa Indonesia 

adalah kemampuan identifikasi ide pokok yang masih kurang. Kemampuan literasi yang baik 

tercermin dalam kemampuan membaca dan menulis yang efektif dan belum memuaskan. Kesulitan 

membaca juga tercermin dari kecepatan membaca yang lambat dan kesulitan mengidentifikasi kata, 

sehingga pemahaman membaca siswa masih rendah. Kemampuan membaca yang kurang akan 

Keterbatasan kemampuan literasi menyebabkan siswa kesulitan memahami dan mengolah informasi 

dari berbagai sumber, termasuk buku pelajaran dan bahan penunjang lainnya (Anggraeni et al., 

2021). 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia di institusi Pendidikan menekankan pentingnya kemampuan 

membaca sebagai salah satu aspek kunci dalam pengembangan kemampuan berbahasa siswa 

(Suastika, 2019). Kegiatan ini mengintegrasikan berbagai keterampilan kompleks, seperti analisis, 

pengorganisasian, pemikiran kritis, sintesis, dan resolusi masalah, yang pada akhirnya 

memungkinkan pembaca memperoleh penjelasan informasi yang jelas (Harianto, 2020). Menulis 

adalah proses kreatif yang mengkonversi ide menjadi komunikasi efektif dalam bentuk tulisan. 

Kemampuan membaca siswa adalah prasyarat penting untuk keberhasilan akademik di sekolah dan 

akan memiliki dampak signifikan pada kesuksesan mereka di masa depan. Keterlambatan atau 

kesulitan dalam membaca akan memiliki konsekuensi pada proses belajar lainnya (Ilman Hanafi 

Destian et al., 2022). 

Keterampilan memiliki kemampuan untuk mengkonversi pikiran dan ide abstrak menjadi 

komunikasi yang jelas dan efektif (Hendrisman et al., 2023). Integrasi yang efektif antara 

kemampuan membaca, menulis, pengajaran, dan pembelajaran di kelas adalah faktor kunci untuk 

mencapai tujuan akademik siswa  (Mubarok & Sofiana, 2017). Membaca adalah proses kognitif 

yang kompleks yang memerlukan kemampuan untuk memfokuskan perhatian pada teks dan 

memahami makna kata demi kata (Sofiana, 2016). Selain membaca, menulis juga memainkan peran 
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yang sangat signifikan dalam kehidupan manusia. 

        Pembelajaran CIRC dapat dijadikan salah satu kunci untuk mengatasi masalah membaca dan 

menulis yang dihadapi siswa, yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan tersebut. 

Menurut Supriyadi ( Yanuarni et al., 2024) Menerapkan model pembelajaran CIRC dapat menjadi 

alternatif solusi untuk mengatasi masalah yang ada, dengan cara menyediakan kesempatan bagi 

siswa untuk bergabung secara aktif dalam lingkungan belajar yang menyenangkan dan interaktif. 

Dengan model CIRC, kita dapat menggabungkan kemampuan membaca dan menulis secara 

kooperatif, serta mengubah bacaan menjadi komponen-kompenen yang lebih mudah dimengerti. 

Desain model pembelajaran CIRC diharapakan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyerap materi membaca dan menghasilkan tulisan  yang tepat dan efektif  (Thomas, 2022). 

Model pembelajaran kooperatif CIRC mengintegrasikan bacaan menjadi komponen-komponen 

yang lebih mudah dimengerti, sehingga siswa dapat memahami materi dengan lebih efektif.  

          Kelebihan model pembelajaran CIRC menurut (Dewi & Haryadi, 2022) yaitu sebagai berikut: 

(1) Siswa dibimbing untuk mengembangkan kemampuan kerja sama dan menghormati pandangan 

orang lain. (2) Siswa memiliki peluang untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan 

mengemukakan opini dan respon mereka. (3) Siswa belajar untuk berkomunikasi secara efektif 

dalam kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran. (4) Siswa diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan membaca, berpikir kritis, dan berpendapat melalui diskusi kelompok. 

Adapaun kelemahan dalam Model CIRC yaitu sebagai berikut: (1) Pencapaian hasil secara optimal 

dalam pembelajaran ini membutuhkan investasi waktu yang signifikan. (2) Realita kegiatan 

kelompok sering kali tidak sejalan dengan ekspektasi dan rencana awal. (3) Selama presentasi, 

siswa yang lebih pintar cenderung lebih aktif dalam menyajikan ide dan pendapat mereka  (Sartika 

et al., 2022).  

Keterampilan membaca memungkinkan kita untuk mengakses pengetahuan dan wawasan 

yang lebih luas dan beragam. Melalui membaca, kita dapat meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran kita tentang peristiwa atau kejadian yang terkait dengan materi yang kita baca. 

Ketrampilan membaca memiliki implikasi yang luas pada kehidupan sehari-hari, karena membaca 

dapat membentuk cara kita memahami dan menanggapi berbagai kondisi dan situasi, serta membuat 

pertimbangan yang tepat (Purba et al., 2023). Keterampilan menulis memungkinkan kita untuk 

mengkomunikasikan ide, pikiran, dan perasaan dengan efektif, baik dalam bentuk fiksi maupun 

nonfiksi (Qadaria et al., 2023). Inti dari sebuah tulisan adalah ide pokok yang terbentuk dalam 

pikiran dan opini. Mengembangkan konsep utama yang kuat dari salah satu kemampuan bahasa 
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yang sangat pentiing untuk meningkatkan efektivitas menulis dan membaca (Nugraha & 

Khosiyono, 2023). 

Kurikulum merdeka memiliki desain yang lebih ringkas dan efisien, sehingga dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan keperluan siswa. Di samping itu, kurikulum merdeka memiliki 

fokus yang lebih tajam pada materi pokok dan mengembangkan karakter siswa serta kemampuan 

mereka. Rancangan kurikulum ini bertujuan untuk membentuk siswa yang memiliki potensi, bakat, 

minat, karakter, dan kemampuan yang baik sehingga dapat hidup harmonis di Masyarakat. 

Kurikulum merdeka juga diharapkan membawa perubahan paradigma dalam pendidikan, terutama 

dalam metode pembelajaran dan kurikulum, untuk menghasilkan guru yang kreatif, inovatif, dan 

berkembang. Konsep kurikulum merdeka memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan 

kebutuhan dan konteks siswa yang unik, termasuk aspek kebudayaan, kearifan lokal, latar belakang 

sosial-ekonomi, serta sumber daya dan infrastruktur yang tersedia, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran (Efendi et al., 2023) 

         Langkah pertama untuk mencari ide pokok dalam suatu paragraf adalah dengan membaca 

paragraf tersebut secara umum. Tanpa membaca, siswa akan mengalami hambatan dalam 

mengidentifikasi kalimat utama atau ide pokok yang menjadi inti paragraf. Beberapa faktor tertentu 

dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar. Nurhsliza, 2019 mengatakan bahwa 

kesulitan belajar dapat dikategorikan jadi dua kategori utama: factor internal, yang berasal dari 

dalam diri siswa, dan faktor eksternal, yang berasal dari lingkungan dan situasi di luar siswa. 

Masalah kesulitan membaca pada anak-anak kelas awal yaitu hambatan yang umum dihadapi oleh 

guru (Istiqoma et al., 2023). Beberapa kesulitan yang dihadapi siswa dalam membaca adalah 

kurangnya kemampuan mengenali huruf, membaca kata per kata, serta kesalahan dalam memahami 

paragraf, penghilangan, pembalikan, penggantian, dan kesulitan konsonan. Sejak adanya 

pembelajaran online, kurangnya pemahaman konsep dan proses menyebabkan keterampilan siswa 

dalam memahami konteks menjadi kurang efektif. Pada aspek konteks, siswa diharapkan dapat 

menuntaskan masalah dengan cara yang sesuai dengan konteks dan relevan (Vina Febriana et al., 

2023).  

Kemampuan menulis merupakan sebagai salah satu dari kemampuan yang siwa harus miliki 

didalam pelajaran Bahasa Indonesia, kemampuan ini dianggap sebagai salah satu kriteria 

keberhasilan belajar. Hal ini sesuai dengan gagasan (Ratnasari & Adiwijaya, 2023) Kemampuan 

menulis dasar adalah kunci kemampuan menulis lanjut yang lebih baik. Dengan demikian, peserta 

didik perlu mengikuti langkah-langkah tertentu untuk mengembangkan keterampilan menulis yang 

memenuhi standar pendidikan. 
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Proses pembelajaran tidak dapat berlangsung tanpa kehadiran guru, karena mereka memiliki 

peran langsung dalam mengarahkan siswa menuju tujuan pembelajaran. Agar pembelajaran dapat 

berfungsi dengan optimal, maka beberapa komponen sistem yang harus ada adalah guru, siswa, 

Komponen-komponen penting dalam proses pembelajaran meliputi tujuan, materi, model, metode, 

strategi, lingkungan, sumber, dan kondisi kelas (Hayudin et al., 2023). iswa dengan kemampuan 

membaca yang baik akan memiliki keunggulan dalam mengikuti pelajaran di sekolah dan juga akan 

memiliki kemampuan yang sangat berharga untuk masa depan. Di samping itu, menulis cerita yang 

baik juga sangat penting dalam mengembangkan kemampuan bahasa dan literasi siswa di sekolah 

dasar, Hal ini membutuhkan kreativitas, penguasaan tata bahasa, dan kemampuan menyusun ide 

dengan jelas (Oktafiani et al., 2023). 

Kemampuan membacaidan menulis siswa kelas IV sekolah dasar dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan strategi yang tepat, sehingga mereka dapat menjadi pembaca dan penulis yang lebih 

baik (Nugraheni et al., 2019). Riset Ira Ami Maharani menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita 

digital dan metode CIRC dapat berpengaruh signifikan terhadap ketrampilan membaca pemahaman 

siswa, dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan memahami teks (Maharani 

& Liansari, 2024). Riset yang dilakukan oleh Nur Wilda Akmalia membuktikan bahwa beberapa 

siswa kelas III masih mengalami kesulitan dalam menulis, terutama dalam pelajaran bahasa, karena 

beberapa faktor seperti kurangnya kemampuan konsentrasi, kesulitan belajar, dan kurangnya fokus 

pada mata pelajaran (Akmalia et al., 2022). Riset Aprilentina membuktikan bahwa model CIRC 

efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Sehingga perlu diadakan 

pengembangan lebih mendalam pada metode CIRC merupakan bentuk inovasii dalam pembelajaran 

pemahaman teks bacaan studi literature (Anwar et al., 2020). Riset Astuti membuktikan bahwa 

model CIRC efektif dalam meningkatkan kemampuankmembaca dan menulis siswa. Pada fase 

pertama, sejumlah 7 siswa telah mencapai tingkatkkemampuan yang diharapkan dalam membaca 

dan menulis (Astati, 2023). 

       Kebaruan  dalam riset ini eneliti pengaruh model CIRC pada kemampuan membaca dan 

menulis materi ide pokok, yang belum pernah diuji sebelumnya. Sehingga perlu diadakan suatu 

model pembelajaran yang dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dalam memahami dan 

mengaplikasikan materi ide pokok secara efektif. Riset ini dirancang untuk menginvestigasi 

efektivitas model CIRC dalam meningkatkankkemampuan membaca dan menulis ide pokok siswa 

kelas IV, baik sebelum maupun setelah penerapannya. 

Metode 
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        Strategi yang diterapkan dalam riset ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

mengumpulkan data dengan design eksperimen Pre-experimental, yang berfokus pada pengukuran 

perbedaan pada satu kelompok subjek sebelum dan sesudah perlakuan, untuk mengetahui 

efektivitas perlakuan (Jumadiyah & Zumrotun, 2024). Riset ini berlangsung kurang lebih dua bulan, 

dari Mei hingga Juni 2024, di SD Negeri 1 Sukosono, Kecamatan Kedung, Kabupaten Jepara. 

Prestasi belajar siswa diukur melalui instrumen tes yang terdiri dari dua tahap, yaitu pretest untuk 

mengetahui titik awal dan posttest untuk mengetahui perubahan yang terjadi setelah proses belajar. 

Riset ini menggunakan cara pengolahan data yang komprehensif dan sistematis, yaitu administrasi 

tes pretestt dan posttest yang terdiri dari 15 item soal, dengan 14 pilihan ganda dan 1 esai, yang 

dirancang untuk menguji kemampuan siswa dalam berbagai aspek, termasuk jenis, materi, dan 

tingkat kompleksitas, juga telah disesuaikan dengan kemampuan saat ini. Pelaksanaan tes ini 

dilaksanakan dalam dua langkah, yaitu pretest pada Mei 2024 dan posttest pada Juni 2024. 

Riset ini menggunakan serangkaian uji statistik, yakni uji normalitas, uji homogen, uji t, dan 

uji regresi, dengan bantuan SPSS versi 23, untuk memastikan bahwa data yang dikumpukann telah 

memenuhi standar dan prosedur yang tepat. Sampel riset ini terdiri dari 17 siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Sukosono, karena populasi yang relatifkkecil, maka riset ini menggunakan teknik 

sampling jenuh, sehingga total populasi dijadikan sampel. Dengan demikian, hasil riset dapat 

digunakan untuk menguji hipotesis dan memenuhi tujuan riset (Jumadiyah & Zumrotun, 2024). 

Hasil dan Pembahasan 

Riset ini mengumpulkan data melalui pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk 

mengidentifikasi kemampuan awal siswa, di sisi lain posttest untuk menilai perubahan kondisi 

mereka setelah menerima perlakuan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menguji 

normalitas dan homogenitas. Pengujian normalitas bertujuan menentukan ke-normalan suatu 

distribusi data. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih dari 0,05 menunjukan 

bahwa nilai data berdistribusi normal, sedangkan nilai kurang dari 0,05 menunjukan bahwa nilai 

data tidak berdistribusi normal. 
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Tabel 1. Normality Test Results 

    Komogorov 

Smimov 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig Statistic df Sig. 

PRETEST 

POSTEST 

 

.239 

.182 

17 

17 

.011 

.136 

.896 

.922 

17 

17 

.058 

.157 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa uji normalitas dengan pendekatan one sample Kolmogorov-

Smirnov menghasilkan nilai Asymp, yang dapat diamati dari tabel di atas karena nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,157 lebih besar dari 0,05, maka hipotesis dapat ditolak dan hasil uji tidak dapat dianggap 

signifikan. Hasil analisis tersebut menampilkan bahwa data nilai peserta didik mengikuti distribusi normal. 

Dengan demikian, salah satu syarat penting untuk melakukan uji homogenitas, yaitu asumsi normalitas, telah 

terpenuhi. 

Tabel 2. Homogeneity Test Results 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

.705 3 10 .513 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,513 tidak mencapai ambang batas α = 

0,05, sehingga hasil tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, hasil analisis 

menunjukkan bahwa data nilai peserta didik memiliki variabilitas yang homogen. Langkah 

selanjutnya, untuk mengetahui apakah model CIRC berpengaruh signifikan kepada kemampuan 

membaca dan menulis, selanjutnya hipotesis diuji dengan uji-t. Dalam pengujian hipotesis, 

keputusan diterima atau ditolak berdasarkan perbandingan antara nilai thitung dengan nilai tabel. 

Dalam kasus nilai thitung lebih besar dari nilai tabel, hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima. 

Sementara itu, jika nilai thitung lebihhkecil dari nilai tabel, maka hipotesis alternatif (Ha) tidak 

dapat diterima dan hipotesis nol (H0) yang diterima. Asumsi dari hipotesis adalah bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) mengindikasikan adanya dampak signifikan dari model CIRC terhadap kemampuan 

membaca dan menulis pada materi ide pokok, sedangkan hipotesis nol (Ho) menyatakan tidak 

adanya pengaruh signifikan dari model tersebut.                     
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Tabel 3. T-Test Results 

 Paired Differences  

 

 

t 

 

 

 

df 

 

 

Sig.(2-

tailed) 

Mean Std. 

Devicatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Internal of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1  

PRETEST

- 

POSTEST 

 

- 

19.64

7 

 

7.399 

 

1.794 

 

-23.451 

 

-15.843 

 

-

10.

94

9 

 

1

6 

 

.000 

           Analisis menunjukan data nilai signifikansi (two-tailed) sebesar 0,000, yang sangat 

signifikan, serta nilai thitung sebesar 10,949 yang melebihi nilai tabel 2,048, mengindikasikan 

adanya perbedaan yang signifikan. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima dan 

hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti terdapat dampak yang signifikan. Menandakan dapat dilihat 

dampak yang signifikan pada nilai kemampuan membaca dan menulis siswa sebelum dan sesudah 

penerapan model CIRC. 

Tabel 4. Regression Test Results 

Uji 

Determinasi 

 (R Square) 

Adjusted 

 R square 

Std. Error of  

the Estimate 

0.513 0.481 7.616 

Koefisien determinasi (R2), menurut tabel, adalah 0,513. Dengan demikian, dengan nilai 

kontribusi sebesar 51,3%, temuan ini menggambarkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara Model CIRC dan kemampuan siswa dalam memahami dan menulis materi ide pokok, 

membuat mereka lebih kompeten dalam menulis. 

Instrumen riset yang memiliki dampak dalam riset ini merupakan tes prestasi belajar, yang 

terdiri dari pretestidan posttest. Teknik atau cara pengumpulan data dilaksanakan dengan cara 

melakukan tes yang berisi 15 soal, terdiri dari 14 pilihan ganda dan 1 esai, dengan variasi tipe soal, 

materi, dan mengadaptasi kalimat dan tingkat kesulitan dengan standar kompetensi yang 

diharapkan. Tes ini dijalankan secara berurutan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Model 

CIRC digunakan dalam riset ini untuk menilai kemampuan siswa dalam mengerti dan 

mengungkapkan materi pokok melalui kegiatan membaca dan menulis. Dalam proses pembelajaran, 
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siswa diberikan kesempatan untuk mengungkapkan pendapat dan memahami masalah melalui 

kegiatan membaca dan berdiskusi. Dibandingkan dengan model Cooperative Script, Model CIRC 

memiliki dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dengan gaya kognitif FD 

dan FI, membuat mereka lebih kompeten dalam menyelesaikan masalah (Marfungah et al., 2020). 

Perbandingan hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa hasil riset ini konsisten dengan riset 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran CIRC di dalam kelas 

mampu memperkuat kemampuan membaca pemahaman siswa secara signifikan. (Nani et al., 2022). 

Riset ini mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran CIRC memiliki dampak signifikan 

terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita, seperti yang ditunjukkan oleh 

perbedaan rata-rata kinerja akademik siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (khasanah et 

al., 2020). Dengan demikian, siswa dapat dengan lebih mudah memahami materi pelajaran dan 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam proses belajar membaca dan menulis materi inti. 

Pembelajaran keterampilan membaca dengan pemahaman yang lebih baik menggunakan model 

CIRC dan SQ3R telah terbukti efektif pada siswa. Namun, hasilnya menunjukkan bahwa model 

CIRC lebih unggul dalam peningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa dibandingkan 

dengan model SQ3R (Milasari diahmilasasri et al., 2024). 

Temuan riset menunjukkan bahwa pemahaman dan penulisan siswa kelas IV SDN 1 

Sukosono tentang materi ide pokok dipengaruhi secara signifikan oleh penggunaan model 

CIRCHasil analisis statistik, yang menunjukkan nilai data signifikansi (two-tailed) sekitar 0,000-

jauh lebih sedikit dari batas signifikansi 0,05 membuktikan hal ini. Selain itu, nilai thitung sebesar 

6,858 juga mengindikasikan Perbedaan yang sangat mencolok terlihat jika dibandingkan dengan 

nilai tabel yang sebesar 2,048. Oleh karena itu, kesimpulnya bahwa hipotesis nol (Ho) yang 

menyatakan bahwa model CIRC tidak memiliki pengaruh terhadap kemampuan membaca dan 

menulis materi ide pokok dapat ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) yang mengemukan bahwa 

model CIRC memiliki pengaruh terhadap kemampuan membaca dan menulis materi ide pokok 

dapat diterima. Oleh karena itu, kapasitas untuk membaca dan menulis konten konsep utama kelas 

IV dipengaruhi secara signifikan oleh penerapan model CIRC. 

Melalui penerapan model pembelajaran CIRC, kegiatan belajar siswa dapat berperan aktif 

dengan berkolaborasi dalam kelompok dan saling membantu, khususnya bagi siswa yang memiliki 

kemampuan yang lebih lemah. Selain itu, model ini juga dapat mengurangi peran guru dalam 

kegiatan pembelajaran, sehingga situasi belajar menjadi lebih mengasyikkan dan kondusif. 

Akibatnya, keterampilan membaca pemahaman siswa dapat berkembang secara optimal, Fakta ini 

dikarenakan oleh kemampuan mereka untuk memahami dan mengerti materi dengan lebih baik dan 
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lebih mudah, serta dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami bacaan dengan lebih 

efektif. (Rani et al., 2023). Dengan demikian, pengembangan kemampuan membaca pemahaman 

siswa melalui metode CIRC menjadi sangat efektif sebagai salah satu cara meningkatkan 

kemampuan siswa memahami teks dapat mendorong siswa menguasai isi materi pelajaran dengan 

lebih optimal (Anwar et al., 2020). 

Kesimpulan 

Hasil dari riset membuktikan bahwa penerapan model CIRC mempengaruhi secara signifikan 

terhadap kemampuanTmembaca dan menulis materi ide pokok siswa di kelas IV SDN 1 Sukosono, 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung sebesar 6,858, 

serta nilai tabel sebesar 2,048Hipotesis alternatif (Ha) dianggap sebagai kesimpulan yang lebih 

tepat, dan hipotesis nol (Ho) tidak dapat dipertahankan, berdasarkan temuan analisis. Lebih lanjut, 

riset ini juga mengungkapkan bahwa model CIRC memiliki efek positif ganda, yaitu meningkatkan 

hasilibelajar siswa serta meningkatkan motivasi dan antusiasme mereka dalam proses pembelajaran. 

alisis menemukan perbedaan signifikan dalam kemampuan membaca dan menuliis siswa dengan 

menggunakan model CIRC. Penerapan model CIRC dalam proses pembelajaran berhasil menarik 

perhatian siswa dan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar, Hal ini dikarenakan model ini 

memiliki kemampuan untuk meningkatkan partisipasi siswa secara aktif, tetapi juga berfungsi 

sebagai katalisator untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis dan analitis siswa, sehingga 

mereka dapat lebih energik dan efektif dalam mengolah informasi dan memecahkan masalah. 
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